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A B S T R A K 
Kota Praya sebagai ibukota Kabupaten Lombok Tengah sampai saat ini hanya mempunyai ruang terbuka 
hijau publik seluas 1.406,10 ha atau 6,69% dari luas Kota Praya. Pengembangan RTH dilakukan salah 
satunya adalah dengan mengembangkan green belt atau sabuk hijau yang merupakan RTH publik. Sabuk 
hijau berfungsi sebagai daerah penyangga dan untuk membatasi perkembangan suatu penggunaan lahan 
(batas kota, pemisah kawasan). Dalam rangka meningkatkan fungsi green belt di Waduk Batujai, perlu 
dilakukan upaya pengembangan RTH dalam rangka peningkatan kuantitas dan kualitas RTH di Kota Praya. 
Konsep perancangan lanskap di Green Belt Waduk Batujai ini diharapkan menjadi dasar pelaksanaan 
pengembang. Pendekatan yang dilakukan dalam metodelogi penyusunan konsep perancangan lanskap 
dititik beratkan pada pendekatan spasial. Penyusunan konsep dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap 
studi literatur dan tahap studi lapang. Hasil dari penyusunan ini adalah Konsep Perancangan Lanskap 
Green Belt Waduk Batujai di Kabupaten Lombok Tengan Nusa tenggara Barat, yang nantinya akan menjadi 
landasan bagi perancangan desain tahap selanjutnya. 
Kata Kunci: fungsi green belt, konsep perancangan 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu peserta Program Pengembangan Kota Hijau 
(P2KH) yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Luas wilayah kabupaten mencapai 
1.208,39 km2 (120.839 ha) serta jumlah penduduk pada tahun 2016 sebanyak ±1.260.209 jiwa. 
Kota Praya sebagai ibukota Kabupaten Lombok Tengah sampai saat ini hanya mempunyai ruang 
terbuka hijau publik seluas 1.406,10 ha atau 6,69% dari luas Kota Praya. Pengembangan RTH 
dilakukan salah satunya adalah dengan mengembangkan green belt atau sabuk hijau yang 
merupakan RTH publik. Sabuk hijau berfungsi sebagai daerah penyangga dan untuk membatasi 
perkembangan suatu penggunaan lahan (batas Kota, pemisah kawasan) atau membatasi 
aktivitas satu dengan aktivitas lainnya agar tidak saling mengganggu, serta pengamanan dari 
faktor lingkungan sekitar. Kota Praya memiliki green belt di sekitar Waduk Batujai yang belum 
berfungsi dengan baik. Saat ini, Kawasan Green Belt sebagian besar dimanfaatkan sebagai areal 
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persawahan yang digarap oleh masyarakat di sekitar waduk. Dari hasil Studi Penanggulangan 
Sedimen dan Optimalisasi Fungsi Waduk Batujai yang dilakukan pada tahun 2015, pemanfaatan 
Kawasan  Green Belt  sebagai areal pesawahan menjadi salah satu sebab dari meningkatnya laju 
sedimentasi di Waduk Batujai yang telah mencapai 6.6 x 106 m3 dan telah mengurangi kapasitas 
bendung dari semula 23,5 x 106 m3 menjadi 18,2 x 106 m3. Tentunya, tingginya sedimentasi 
tersebut berdampak pada menurunnya fungsi Waduk Batujai sebagai sumber air baku irigasi 
dan air bersih, bangunan pengendali banjir, perikanan darat serta pariwisata. Untuk itu, dalam 
rangka meningkatkan fungsi green belt di Waduk Batujai, perlu dilakukan upaya pengembangan 
RTH dalam rangka peningkatan kuantitas dan kualitas RTH di Kota Praya. Konsep perancangan 
lanskap di Green Belt Waduk Batujai ini diharapkan menjadi dasar pelaksanaan pengembangan 
RTH baik secara komprehensif maupun dalam untuk pengembangan rancangan selanjutnya. 
Makalah ini dimaksudkan sebagai salah satu upaya mendorong terwujudnya kota hijau 
melalui peningkatan kualitas dan kuantitas ruang terbuka hijau yang sesuai dengan karakteristik 
kota dalam rangka implementasi RTRW Kabupaten/Kota sebagaimana diamanatkan di dalam 
Undang-Undang  Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang pasal 29 ayat (2). Lebih lanjut, 
makalah ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah untuk dapat 
berkomitmen secara nyata dalam pembangunan ruang terbuka hijau lebih lanjut dan lebih luas 
pada tahun-tahun berikutnya. Pengembangan kawasan green belt sebagai ruang terbuka hijau 
diharapkan dapat menciptakan lingkungan alami yang nyaman, aman dan berkelanjutan, 
sehingga menjadi indikasi terwujudnya keseimbangan lingkungan bagi masyarakat. Tujuan dari 
uraian dalam makalah ini yaitu menyusun Konsep Perancangan Lanskap di Green Belt Waduk 
Batujai di Kabupaten Lombok Tengan Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang dilakukan dalam metodelogi penyusunan konsep perancangan lanskap adalah: 
Pendekatan Spasial. Setiap benda yang ada di muka bumi pasti memiliki dimensi ruang yang 
meliputi dimana posisinya atau dimana benda ini diletakkan. Begitupun aset, dimensi keruangan 
sangat berpengaruh terhadap karakteristik aset bersangkutan. Aset milik pemerintah daerah 
berada dalam posisi geografis yang tersebar. Oleh karena itu, tentunya karakteristik masing-
masing aset tersebut terdiferensiasi juga bergantung pada posisi/letaknya. Dengan demikian, 
dalam pengelolaan aset daerah, dimensi ruang merupakan faktor penting yang patut 
dipertimbangkan. Pendekatan keruangan memungkinkan pemerintah daerah melakukan 
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analisis spasial (spatial analysis), baik bagi tiap-tiap obyek aset maupun wilayah daerah secara 
keseluruhan untuk mendapatkan informasi yang cukup bagi penerapan strategi dan 
pengambilan keputusan pemanfaatan aset (at the current time) maupun pengembangannya di 
masa yang akan datang (future benefit).  
 
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian  
Penyusunan Konsep Perancangan Lanskap di Green Belt Waduk Batujai Kabupaten Lombok 
Tengah Nusa Tenggara Barat ini dilakukan dengan masa kerja 5 bulan.  Lokasi Waduk Batujai 
Kabupaten Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat, yang memiliki Luas 161,3 ha terlihat pada 
Gambar 1. 
Alat yang digunakan dalam penysunan ini meliputi kamera digital, meteran, HP Android 
dengan aplikasi Sound Meter (TM) Smart Tools co, serta perangkat komputer dengan software 
Auto Cad 2010, Google SketchUp 2015 dan Adobe Photoshop CS5. 
 
2.2 Tahapan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap studi literatur dan tahap studi lapang. 
Tahap studi literatur dengan analisis data sekunder (Chadwick, 1984), serta literatur lainnya 
terkait untuk menghasilkan rumusan Konsep Perancangan Lanskap di Green Belt Waduk Batujai. 
Tahap studi lapang yang dilakukan berdasarkan proses berfikir lengkap merencana dan 
melaksanakan (Rachman, 1984) terdiri dari inventarisasi, analisis, sintesis, penetapan konsep 
hingga menghasilkan sebuah produk perencanaan berupa Site Plan. 
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Gambar 1. Peta lokasi dan kondisi visual green belt Waduk Batujai 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Konsep Pengembangan Softscape dan Hardscape 
3.1.1 Lanskap (Landscape) 
Tata hijau kawasan perencanaan dirancang merupakan kesatuan perpaduan rancangan 
lanskap/landscape dan tata air/waterscape potensi air waduk batujai untuk Taman publik/public 
park yang beramenitas. Secara kreatif dirancang pula suatu upaya untuk mengintegrasikan 
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eksisting daerah hijau dan dengan rencana tata hijau kawasan yang baru. Selain sebagai 
penegas dan pengarah struktur ruang kawasan, peranan penting tata hijau lain bagi kawasan 
perencanaan adalah:  
1. Ruang hijau yang rekreatif untuk bermain, berdiskusi dan beristirahat; 
2. Fasilitas olah raga (jogging track);  
3. Peneduh yang asri bagi jalan-jalan utama kawasan, daerah parkir dan merupakan koridor 
alam bagi pengendara dan pedestrian; 
4. Penegas ruang kawasan dan jalur kendaraan (dan pedestrian di tapak); 
5. Penegas hijau pada batas kawasan perencanaan terhadap kawasan sekitarnya (green belt) 
6. Pemersatu ruang-ruang kawasan 
7. Paru-paru kawasan sekaligus sebagai kawasan lindung hijau bagi habitatnya. 
 
3.1.2 Lanskap (Ex-Situ) 
1. Jenis tanaman yang digunakan harus kontekstual dan tidak menimbulkan dampak jelek 
terhadap kualitas lingkungan hidup di sekitarnya. 
2. Jenis tanaman yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan karakter lama atau 
otentisitasnya. 
3. Dipilih jenis tanaman yang berkarakter, langka, menarik, bermanfaat untuk pendidikan, 
pelestarian dan rekreasi. 
4. Dipilih sebagian jenis tanaman yang dapat mendatangkan habitat yang ramah lingkungan. 
 
3.1.3 Lanskap dan Fauna  (In-Situ) 
1. Tanaman produksi dan signifikan eksisting dari segi jenis, bentuk, karakter maupun fungsi 
perlu diusahakan untuk pelestarian lingkungan. 
2. Pohon dan tanaman yang signifikan secara historis dan budaya harus dikembangkan dan 
bila dirasa perlu dapat ditambahkan pagar pengaman untuk melindunginya dari gangguan 
eksternal sekaligus sebagai memperkuat fungsinya sebagai batas wilayah waduk batujai. 
3. Menempatkan jenis tanaman yang dapat mengundang habitat yang ramah lingkungan.  
4. Mengembangkan tanaman yang bersifat endemik. 
 
Konsep Perancangan Lanskap di Green Belt Waduk Batujai Kabupaten Lombok Tengah Nusa 
Tenggara Barat dilakukan sebagai berikut: 
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a. Pictures – Vista - View 
Pictures adalah konsep penataan lanskap yang ingin mengartikulasikan atau memaknai 
suatu obyek alam dalan suatu ruang terbuka yang natural. Elemen-elemen lanskap dan 
alam seolah divisualisasikan dalam suatu gambar di suatu kanvas. 
Ruang yang merupakan bentang alam adalah kanvas, sedangkan pegunungan, langit dan 
danau adalah kerangka pembatas ruang atau background dari suatu karakter obyek alam 
yang ingin ditonjolkan sebagai nodes atau landmark dalam ruang alami tersebut. Barisan 
nodes pepohonan pun akan membentuk elemen linier yang dapat berperan sebagai 
background dari suatu obyek alam yang ingin ditonjolkan. Obyek utama dapat berupa 
pohon tua, tanaman langka, tanaman berkarakter atau pun bongkahan batu alam, bahkan 
suatu pulau. Air Waduk Batujai dapat dimanfaatkan sebagai latar belakang kawasan yang 
dikembangkan. View ke arah danau merupakan hamparan air yang luas dan memberikan 
kesan kebebasan ber ekspresi bagi pengunuung yang nantinya memanfaatkan kawasan 
tersebut. 
 
b. Painting – Scenery 
Di atas kanvas alami, harmonisasi natural scenery dan man made scenery seolah 
melukiskan sket goresan kontur, bukit, lembah dan sungai yang menyatu dengan abstraksi 
titik-titik dan barisan pepohonan tua yang magis. Komposisinya menggubah panorama 
dalam kerangka ruang yang dibatasi horison air, pegunungan yang mengitarinya dan langit 
yang menaunginya. 
 
c. Tropical  Garden 
Tropical Garden, adalah tatanan lanskap yang natural dalam suatu bentang alam yang luas. 
Pepohonan ditata secara repetitif yang abstrak dalam suatu keteraturan dalam suatu 
bentang alam yang didominasi oleh hamparan rerumputan/lawn dan naungan kanopi 
pepohonan yang menciptakan keteduhan alami. 
 
d. Alami – Natural 
Tatanan lanskap yang natural, dibuat sealami mungkin. Karakter dan komposisi lanskap 
maupun topografi dibiarkan tumbuh alami, meskipun berkesan liar. Kesan liar ini 
diharapkan mampu memvisualisasikan karakter lanskap yang alami/natural scenery. 
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Potensi elemen-elemen Green Belt Waduk dapat direpresentasikan melalui kreativitas 
proses penggalian, perancangan dan pengemasan potensi alam yang signifikan agar 
tercipta kenyamanan publik/public easement di ruang publik. Elemen natural Green Belt 
Waduk meliputi: 
1) Potensi Green Belt Waduk yang perlu dikembangkan sekaligus dikonservasi.  
2) Representasi amenitas pada elemen Green Belt Waduk dapat disuguhkan sebagai 
kemasan paket edukasi dan wisata yang signifikan seperti berikut:  
• Secara pengalaman diperoleh suasana keheningan/quietness; 
• Pemandangan waduk yang signifikan 
• Desa/village yang natural; 
• Bening, riak dan gelombang air waduk; 
• Rerimbunan pepohonan; 
• Birunya langit; 
• Keteduhan/bayangan/shading. 
• Lorong/koridor sungai yang hening, natural dan artistik. 
 
e. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Green Belt Batujai 
Pemilihan jenis-jenis tumbuhan Lombok Tengah khususnya di sekitar Green Belt Batujai 
(yang berhabitat di dataran rendah dan daerah pasang surut), dapat direncanakan untuk 
membentuk keanekaragaman jenis tumbuhan khas Lombok. Pada tahap-tahap awal, 
kegiatan pemilihan jenis-jenis tumbuhan (eksplorasi flora) dapat difokuskan di daerah 
pasang surut pada sistem Waduk Batujai, dan pada dataran rendah di sekitarnya. 
Selanjutnya pemilihan dapat difokuskan pada kawasan pasang surut dan dataran rendah 
lainnya. Setelah itu, secara bertahap pemilihan tumbuhan dilanjutkan ke zonasi kawasan 
yang dipilih untuk direncanakan guna kegiatan masyarakat. 
 
f. Konservasi Potensi Alam Waduk Batujai 
Potensi alam yang perlu dipertahankan antara lain, pohon, vegetasi, tanaman darat-air, 
tebing/bibir waduk, sungai, kontur, flora/fauna dan view dengan mengindahkan hal-hal 
spesifik seperti berikut: 
• Bentuk kontur, tepian waduk sangat ditekankan agar tercipta suatu kawasan, kawasan 
pembelajaran dan atau kawasan rekreasi yang berkarakter; 
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• Pohon eksisting diprioritaskan pada pohon buah-buahan yang produksi dan 
bermanfaat mengundang fauna, bentuk memiliki karakter yang signifikan dan usianya 
sudah tergolong maksimal; 
 
Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka dapat dibuat Ilustrasi Konsep 
Perancangan Lanskap Waduk Batujai di Lombok seperti tampak pada Gambar 2. 
 
   
    
   
Gambar 4. Ilustrasi konsep perancangan lanskap Waduk Batujai di Lombok 
 
Ilustrasi konsep perancangan lanskap Waduk Batujai di Lombok telah dilakukan dengan 
memperhatikan kriteria pemilihan softscape dan hardscape.  
Kriteria Pemilihan Softscape (Vegetasi) 
1) Kriteria Vegetasi untuk Sabuk Hijau 
 
Prosiding Seminar Nasional Kota Berkelanjutan 2018 
Rustam Hakim Manan 
 p-issn 2621-2048/e-issn 2621-2056 
  http://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/kotaberkelanjutan  
DOI: http://dx.doi.org/10.25105/psnkb.v1i1.2904  
 
 
168 
Contoh Tanaman untuk Sabuk Hijau Tahan Penggenangan Air dapat dilihat pada Tabel 1, 
sedangkan kriteria pemilihan vegetasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Peredam kebisingan; untuk fungsi ini dipilih penanaman dengan vegetasi berdaun 
rapat. Pemilihan vegetasi berdaun rapat berukuran relatif besar dan tebal dapat 
meredam kebisingan lebih baik. 
b. Ameliorasi iklim mikro; tumbuhan berukuran tinggi dengan luasan area yang cukup 
dapat mengurangi efek pemanasan yang diakibatkan oleh radiasi energy matahari. 
c. Penapis cahaya silau; peletakan tanaman yang diatur sedemikian rupa sehingga dapat 
mengurangi dan menyerap cahaya. 
d. Mengatasi penggenangan. 
 
Tabel 1. Contoh tanaman untuk sabuk hijau tahan penggenangan air 
Lama 
Genangan 
(hari) 
Jenis Tanaman 
Nama Lokal Nama Latin 
0 – 10 Sungkai, Jati Seberang Peronema canescens 
 Jati Tectona grandis 
 Dahat Tectona hamiltoniana 
10 – 20 Salam Eugeniu polyantha 
 Lantana Merah, Tembelekan Lantana camara 
 Balsa Orchoma lagopus 
 Cendana India Santaum album 
 Suren Toona sureni 
 Gopasa Vitex gopassus 
20 – 30 Kesumba Keling, Pacar Keling Bixa orellana 
 Kemlandingan Leucaena glauca 
30 – 40 Kayu Palele Castanopsis javanica 
 Trengguli, Golden Shower Cassia fistula 
Sumber: Soerianagara dan Indrawan (1988) 
 
e. Penahan angin; untuk membangun sabuk hijau yang berfungsi sebagai penahan angin 
perlu diperhitungkan beberapa faktor yang meliputi panjang jalur, lebar jalur. 
f. Mengatasi intrusi air laut; tanaman yang dipilih adalah yang daya evapotranspirasinya 
rendah. Pada daerah payau dapat dipilih pohon Mahoni (Swietenia Mahagoni) dan 
Asam Landi (Phichecolobium Dulce) 
g. Penyerap dan penepis bau; jalur pepohonan yang rapat dan tinggi dapat melokalisir 
bau dan menyerap bau. Beberapa spesies tanaman seperti Cempaka (Michaelia 
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Campaca), Kenanga (Cananga Odorata), Tanjung (Mimosop Elengi) adalah tanaman 
yang dapat mengeluarkan bau harum. 
h. Mengamankan pantai dan membentuk daratan; sabuk hijau ini dapat berupa formasi 
hutan mangrove, yang telah terbukti dapat meredam ombak dan membantu proses 
pengendapan lumpur di pantai. 
i. Mengatasi penggurunan; sabuk hijau berupa jalur pepohonan yang tinggi lebar dan 
panjang, yang terletak di bagian yang mengarah ke hembusan angin, dapat melindungi 
daerah dari hembusan angin yang membawa serta pasir. 
j. Pola tanam sabuk hijau sebagai penahan angin adalah sebagai berikut: 
k. Sabuk hijau membentuk jalur hijau cembung ke arah datangnya angin, akan 
menjadikan angin laminar dan mencegah terbentuknya angin turbulen; 
l. Sabuk hijau seyogyanya ditempatkan tepat pada arah datangnya angin dan obyek yang 
dilindungi harus berada di bagian belakangnya; 
m. Sabuk hijau yang dibangun harus cukup panjang agar dapat melindungi objek dengan 
baik; 
n. Sabuk hijau yang dibangun harus cukup tebal. Sabuk hijau yang terlalu tipis kurang 
dapat melindungi karena masih dapat diterobos angin; 
o. Tanaman yang ditanam didominasi oleh tanaman yang cukup tinggi, dengan dahan 
yang kuat namun cukup lentur; 
p. Memiliki kerapatan daun berkisar antara 70–85%. Kerapatan yang kurang, tidak dapat 
berfungsi sebagai penahan angin. Sebaliknya kerapatan yang terlalu tinggi akan 
mengakibatkan terbentuknya angin turbulen 
q. Tanaman harus terdiri dari beberapa strata yaitu tanaman tinggi sedang dan rendah, 
sehingga mampu menutup secara baik. 
 
2) Kriteria Vegetasi untuk RTH Sempadan Sungai 
Kriteria pemilihan vegetasi untuk RTH ini adalah sebagai berikut: 
a. Sistem perakaran yang kuat, sehingga mampu menahan pergeseran tanah; 
b. Tumbuh baik pada tanah padat; 
c. Sistem perakaran masuk kedalam tanah, tidak merusak konstruksi dan bangunan; 
d. Kecepatan tumbuh bervariasi; 
e. Tahan terhadap hama dan penyakit tanaman; 
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f. Jarak tanam setengah rapat sampai rapat 90% dari luas area, harus dihijaukan; 
g. Tajuk cukup rindang dan kompak, tetapi tidak terlalu gelap; 
h. Berupa tanaman lokal dan tanaman budidaya; 
i. Dominasi tanaman tahunan; 
j. Sedapat mungkin merupakan tanaman yang mengundang burung. 
 
Tabel 2 memberikan alternatif vegetasi yang dapat digunakan pada RTH sempadan sungai, 
namun karena adanya perbedaan biogeofisik maka pemilihan vegetasi untuk RTH sempadan 
sungai disesuaikan dengan potensi dan kesesuaian lahan pada daerah masing-masing. 
 
Tabel 2.  Alternatif jenis vegetasi untuk rth sempadan sungai 
No. 
Nama 
Daerah 
Nama Latin 
1 Bungur Lagerstromia speciosa 
2 Jening Pithecolobium lobatum 
3 Khaya Khaya anthotheca 
4 Pingku Dysoxylum excelsum 
5 Lamtorogung Leucaena lecocephala 
6 Puspa Schima wallichii 
7 Kenanga Canangium adoratum 
8 Locust Hymenaena courburil 
9 Kisireum Eugenia cymosa 
10 Manglid Michelia velutina 
11 Cengal Hopea sangkal 
12 Flamboyan Delonix regia 
 
3) Kriteria Vegetasi untuk RTH pada Sumber Air Baku/Mata Air  
Kriteria pemilihan vegetasi untuk RTH ini adalah sebagai berikut: 
1. Relatif tahan terhadap penggenangan air; 
2. Daya transpirasi rendah 
3. Memiliki sistem perakaran yang kuat dan dalam, sehingga dapat menahan erosi dan 
meningkatkan infiltasi (resapan) air.  
Vegetasi ideal yang ditanam pada RTH pengaman sumber air merupakan vegetasi 
yang tidak mengkonsumsi banyak air atau yang memiliki daya transpirasi yang rendah. 
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Beberapa tanaman yang memiliki daya transpirasi yang rendah antara lain (Manan, 
1976 dan Kurniawan, 1993): Cemara Laut (Casuarina equisetifolia), Karet Munding 
(Ficus elastica), Manggis (Garcinia mangostana), Bungur (Lagerstroemia speciosa), 
Kelapa (Cocos nucifera), Damar (Agathis loranthifolia), Kiara Payung (Filicium 
decipiens) 
 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka dapat dibuat Konsep Lanskap Softscape Waduk 
Batujai seperti tampak pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Konsep lanskap softscape Waduk Batujai 
 
3.2 Kriteria Pemilihan Hardscape 
Kawasan RTH Green Belt Waduk Batujai, perlu dirancangkan jalur pergerakan yang nyaman bagi 
pejalan kaki dan didesainkan jalur pejalan kaki/street design yang menarik melalui pendekatan 
konsep desain: 
 
3.2.1 Jalur Pejalan Kaki Alam (Natural Corridor) 
Kawasan RTH Green Belt Waduk Batujai dikembangkan dengan konsep pedestrian yang natural 
dengan material-material pendukung yang nyaman dan artistik, yang memiliki kualitas 
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pedestrian environment yang nyaman, dan urban environment yang koheren. Bahan dari 
pedestrian dipilih yang dapat menyerap air sehungga dapat mendukung konservasi sumber 
daya air. 
 
3.2.2 Jalur Bersama Pejalan Kaki dan Kendaraan (Lane Way) 
Lane way/campuran pergerakan kendaraan dan pejalan kaki dalam 1 jalur ruas jalan merupakan 
konsep pendekatan yang dapat diterapkan di ruang pengembangan yang memiliki keterbatasan 
luasan lahan. 
 
3.2.3 Jalur Khusus Pejalan Kaki /Street for People 
Mengembalikan fungsi jalan sebagai street as locus solus of communication, yaitu street 
dianggap sebagai tempat yang bermakna dan berkarakter untuk mengembalikan jalan sebagai 
ruang milik publik. Jalan adalah tempat ruang sosial/komunikasi sekaligus untuk mengakses ke 
kawasan wisata danau dimana kenyamanan publik khususnya bagi pedestrian menjadi prioritas 
utama. 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka dapat dibuat Konsep Lanskap Hardscape Waduk 
Batujai seperti tampak pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Konsep lanskap hardscape Waduk Batujai 
 
Prosiding Seminar Nasional Kota Berkelanjutan 2018 
Rustam Hakim Manan 
 p-issn 2621-2048/e-issn 2621-2056 
  http://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/kotaberkelanjutan  
DOI: http://dx.doi.org/10.25105/psnkb.v1i1.2904  
 
 
173 
DAFTAR PUSTAKA 
Bappeda NTB. 2013. Rencana Kawasan Strategis Pariwisata Daerah Provinsi NTB. Mataram.  
BPS Provinsi NTB. 2015. Provinsi NTB dalam Angka Tahun 2015. Badan Pusat Statistik Provinsi 
NTB. Mataram.  
Chadwick, B.A., H.M. Bahi dan S.L. Albrecht. 1984. Metode Pengetahuan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (Terjemahan). University Bringham Young. USA.  
Departemen Agama R.I, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam. 1976. Petunjuk 
Pelaksanaan Proyek Islamic Center. Jakarta.  
Hakim, R. 2004. Unsur Perancangan dalam Arsitektur Lansekap-Edisi Kedua. PT. Bumi Aksara. 
Jakarta. 
James Hitchmough. 2004. Plant User Handbook A Guide to Effective Specifying. by Blackwell 
Science Ltd 
Karim, A. 2013. Islamic Finance: The New Regulatory Challenge. Wiley. Singapore.  
Pemprov NTB. 2016. Peraturan Daerah tentang Pariwisata Halal. Mataram.  
Rahman, Z. 1984. Proses Berpikir Lengkap Merencana dan Melaksana dalam Arsitektur Lanskap. 
Makalah Diskusi Festa VI Himagron. Bogor.  
Robinson. 2004. The Planting Design Handbook. Second Edition Published by Ashgate Publishing 
Limited England 
